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ABSTRAK 
Nama : Nurhikmayanti Rachim 
NIM :  20100113005 
Judul : Keterampilan Pertanyaan Tingkat Lanjut Guru Pendidikan Agama Islam di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa  
Penelitian ini berjudul “Keterampilan Pertanyaan Tingkat Lanjut Guru 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 2 Sungguminasa”. Adapun pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Kondisi objektif pertanyaan tingkat lanjut 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa?, (2) Faktor-faktor yang menghambat keterampilan 
guru SMA Negeri 2 Sungguminasa dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut?, dan (3) 
Keterampilan guru membuat pertanyaan tingkat lanjut di SMA Negeri 2 
Sungguminasa? 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan ceklis dokumentasi, dengan menggunakan instrumen penelitian yaitu 
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis datanya 
adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Adapun sumber data pada penelitian ini ada 3 responden utama yaitu guru 
Pendidikan Agama Islam Kelas X, XI,XII dan 2 siswa setiap kelas X, XI, dan XII. 
Hasil Penelitan ini diperoleh bahwa realita pertanyaan tingkat lanjut di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa sudah baik, dimana sebagian besar 2 dari 3 informan telah 
mengetahui pertanyaan tingkat lanjut serta bagaimana penerapannya kepada peserta 
didik dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, dan yang membuat para 
informan terhambat dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut adalah peserta didik 
yang kurang aktif dalam proses pembelajaran begitupun juga hal yang mendukung 
informan dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut adalah para peserta didik yang aktif 
dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Peranan pendidikan pada era globalisasi ini sangatlah penting, dimana 
pendidikan menjadi faktor utama dalam meningkatkan sumber daya manusia menjadi 
lebih baik.1 Pendidikan terus diperhatikan dan ditingkatkan dengan berbagai cara, 
diantaranya mengeluarkan undang-undang sistem pendidikan nasional, mengesahkan 
UU kesejahteraan guru dan dosen serta mengadakan perubahan kurikulum yang 
disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Seperti dalam Undang-undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada Bab II, 
Pasal 3 menjelaskan fungsi dan tujuan pendidikan, yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan  dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 
Salah satu tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Sedangkan tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 
pendidikan lebih lanjut.3 
Pendidikan bersifat mutlak dalam kehidupan, baik dalam kehidupan seseorang 
dan keluarga, maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga pendidikan  
                                                 
1Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 69. 
2Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional 
(SISDIKNAS), beserta penjelasannya, (Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 7. 
3Supardi, Kinerja Guru  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 145. 
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sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan karena kemajuan suatu 
bangsa dan negara banyak ditentukan oleh kemajuan pendidikan bangsa atau negara 
tersebut. Mengingat sangat pentingnya dalam kehidupan, sehingga pendidikan harus 
dilaksanakan sebaik-baiknya agar memperoleh hasil sesuai yang diharapkan.4 
Pelaksanaan pendidikan yang diharapkan dapat membawa hasil yang sebaik-
baiknya, tentu saja tidak terpisahkan dengan kualitas tenaga pendidik sebagai aktor 
utamanya. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar peserta 
didik berada pada tingkat optimal. Seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi 
yang meliputi; kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial 
kemasyarakatan.5 
Jadi, guru dikatakan sebagai tenaga profesional yang tugas utamanya adalah 
mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik dalam mengembangkan seluruh 
aspek kepribadiannya. Untuk melaksanakan tugasnya secara profesional, guru harus 
memiliki peranan antara lain sebagai informator, organisator, motivator, fasilitato r, 
mediator, konselor, dan evaluator.6 Ada dua tugas harus di pahami dan diaplikasikan 
dalam perilaku guru yaitu tercantum dalam firman Allah SWT dalam Q.S.Ali 
Imran/3:164 
                                                 
4Sudirman N, dkk; Ilmu Pendidikan, (Cet. III; Bandung: Remadja Karya, 1989), h. 3. 
5Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 277. 
6Sardiman AM; Interaksi dan Motivasi dalam Belajar Mengajar, Ed. XVI (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2008), h. 161. 
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                              
                               
     
Terjemahnya :  
Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang yang beriman 
ketika (Allah) mengutus seorang rasul (Muhammad) di tengah-tengah mereka 
dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-ayatNya, 
menyucikan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka kitab (Al-Qur’an) 
dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata.7 
  Dari dua tugas utama pendidik menurut firman Allah, diketahui bahwa sifat 
pendidik secara umum adalah bersih jiwa, raga dan memiliki wawasan ilmu pengetahu-
an yang luas. Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar. Di dalam suatu proses pembelajaran, belajar mengajar akan dikatakan baik, 
bila proses tersebut dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif. Efektivita s 
proses pembelajaran tampak dalam kemampuan guru mengelola proses pembelajaran 
yang dapat merangsang peserta didik untuk aktif mengembangkan potensi dirinya.8 
Seorang guru hendaknya mampu menciptakan suasana sedemikian rupa 
sehingga peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya merupa-
kan strategi utama pembelajaran berbasis kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran 
sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan 
berfikir peserta didik. Dalam aktivitas belajar, kegiatan bertanya dapat diterapkan 
                                                 
7Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Quran, 2012), h.71. 
8Abd.Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. IX_Yogyakarta: Grha 
Guru, 2014), h. 44. 
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antara peserta didik dengan peserta didik, antara guru dengan peserta didik, antara 
peserta didik dengan guru, antara peserta didik dengan orang lain, dan sebagainya. 
Dengan demikian pertanyaan yang diajukan guru tidak semata-mata bertujuan 
mendapatkan informasi tentang pengetahuan peserta didiknya, tetapi yang jauh lebih 
penting adalah untuk mendorong para peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.9 
Pada umumnya guru tidak berhasil menggunakan teknik bertanya yang efektif. 
Keterampilan bertanya menjadi penting jika dihubungkan dengan dengan pendapat 
yang mengatakan “berpikir itu sendiri adalah bertanya’. Bertanya merupakan ucapan 
verbal yang meminta proses dari seseorang yang dikenai. Respons yang diberikan 
dapat berupa pengetahuan sampai dengan hal-hal yang merupakan hasil pertimbangan. 
Jadi bertanya merupakan stimulus efektif yang mendorong kemampuan berpikir. 
Keterampilan bertanya, bagi seseorang guru merupakan keterampilan yang sangat 
penting untuk dikuasai. Mengapa demikian, sebab melalui keterampilan ini guru dapat 
menciptakan suasana pembelajaran lebih bermakna. Pembelajaran akan menjadi sangat 
membosankan, manakala selama berjam-jam guru menjelaskan materi pelajaran tanpa 
diselingi dengan pertanyaan, baik sekedar pertanyaan pancingan, atau pertanyaan 
untuk mengajak siswa berpikir. Oleh karena itu dalam setiap proses pembelajaran, 
model pembelajaran apapun yang digunakan bertanya merupakan kegiatan yang selalu 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan. 
Ada beberapa keterampilan bertanya yang perlu dikuasai guru meliputi 
keterampilan bertanya dasar dan keterampilan bertanya lanjutan. Keterampilan 
                                                 
9Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Sukses dalam Sertifikasi Guru, Ed. I,-4. (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 310. 
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bertanya dasar mencakup: pertanyaan yang jelas dan singkat, pemberian acuan, 
pemusatan perhatian, pindah gilir, penyebaran pertanyaan, pemberian waktu berfikir, 
pemberian  tuntunan.10 Sedangkan Keterampilan bertanya tingkat lanjut memilik i 
komponen mencakup: Pengubahan tuntutan tingkat kognitif pertanyaan, pengaturan 
urutan pertanyaan, penggunaan pertanyaan pelacak, dan peningkatan terjadinya 
interaksi.11 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, peneliti melihat bahwa guru masih mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan pertanyaan yang memancing peserta didik untuk menjawab. Selain itu, 
peserta didik kurang memperhatikan pertanyaan yang diajukan oleh guru, guru juga 
kurang dapat mendorong agar peserta didik berani menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh guru, masih banyak peserta didik yang tidak aktif bertanya dan menjawab 
pertanyaan langsung dari guru, padahal dengan menjawab pertanyaan dari guru maka 
akan dapat mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran dan 
membentuk keterampilan berpikir peserta didik. 
Keterampilan bertanya yang baik seharusnya memberikan pengaruh yang baik 
bagi respon peserta didik terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru. Namun guru 
dalam mengajukan pertanyaan kepada peserta didik masih terdapat beberapa 
komponen dari keterampilan bertanya yang belum dikuasai, sehingga belum dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.  
                                                 
10Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching (Makassar: Alauddin University Pers, 2013), h. 
149-150. 
11Zainal Asril, Micro Teaching: Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan  (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2012), h.83. 
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Alasan penulis mengambil penelitian ini agar guru tidak menganggap remeh 
mengenai teknik bertanya tingkat lanjut pada proses pembelajaran. Guru perlu 
menyadari bahwa pertanyaan berkualitas dan berwibawa yang dilontarkan oleh guru 
kepada peserta didik yang bertanya kepada guru dapat menuntut proses pembelajaran 
lebih nyaman dan membuat peserta didik menjadi lebih aktif di kelas.  
Dari latar belakang tersebut diatas penulis dalam penelitian ini mengambil judul 
“Kemampuan Guru Pendidikan Agama Islam Membuat Pertanyaan Tingkat Lanjut di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa” 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus 
Fokus Deskripsi Fokus 
1. Kondisi objektif pertanyaan tingkat 
lanjut di SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
1.Menghasilkan pertanyaan yang 
bervariasi dan membutuhkan suatu 
penjelasan dan analisa dari jawabannya. 
2. Faktor-faktor yang menghambat 
keterampilan guru SMA Negeri 2 
Sungguminasa dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut. 
1.Kurangnya penguasaan terhadap 
materi yang diajarkan. 
2.Kurangnya pemahaman terhadap 
pertanyaan tingkat lanjut. 
3.Keterbatasan waktu mengajar. 
3. Keterampilan guru membuat 
pertanyaan tingkat lanjut di SMA Negeri 
2 Sungguminasa. 
1.Dapat merubah tuntutan tingkat 
kognitif pertanyaan. 
2.Mengerti dan mengetahui tata urutan 
pertanyaan. 
3.Dapat mendorong terjadi interaksi 
antar siswa dan guru. 
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C. Rumusan masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi objektif keterampilan pertanyaan tingkat lanjut di SMA Negeri 
2 Sungguminasa dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam ? 
2. Faktor-faktor apakah yang menghambat dan mendukung keterampilan guru dalam 
membuat pertanyaan tingkat lanjut ? 
3. Bagaimana keterampilan guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa ? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan peliatian ini adalah : 
1. Halimah, dari Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 2012, dengan judul skripsi Penerapan Teknik Bertanya untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
(Penelitian Tindakan Kelas di SDN 30 Karanrang Desa Mattiro Bulu Kec. Liukang 
Tupabbiring Utara Kab. Pangkep Prov. Sulsel). Hasil penelitiannya menunjukk an 
bahwa guru selama ini dalam melaksanakan pembelajaran jarang menggunakan 
pertanyaan dalam memotivasi dan memberikan semangat kepada peserta didik, 
sementara ini di sekolah guru jarang menggunakan teknik bertanya dalam 
pembelajaran yang dapat melatih peserta didik kearah yang lebih baik.12 
                                                 
12Halimah, “Penerapan Teknik Bertanya untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Penelitian Tindakan Kelas di SDN 30 Karanrang Desa Mattiro  
Bulu Kec.Liukang Tupabbiring Utara Kab. Pangkep Prov. Sulsel)”Skripsi (Makassar: Jurusan Pendidikan 
Agama Islam UIN Alauddin Makassar, 2012). 
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2. Febriana Wahyu Ningsih, dari Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang 2015, dengan judul skripsi Kemampuan 
Guru Melaksanakan Keterampilan Bertanya dalam Pembelajaran Tematik Berbasis 
KTSP di SD Kecamatan Mijen Kota Semarang. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa sebagian besar guru-guru di 5 SD se-Kecamatan Mijen sudah menguasa i 
keterampilan bertanya dengan baik namun terdapat beberapa indikator pada 
keterampilan bertanya secara umum dan keterampilan bertanya lanjut yang kurang 
dikuasai diantaranya adalah penggunaan pertanyaan melacak, terjadi peningka tan 
interaksi di dalam kelas, pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam menjawab 
pertanyaan, dan tidak memberikan pertanyaan yang dapat mengundang jawaban 
serentak.13 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
 1. Mengetahui realitas pertanyaan tingkat lanjut dalam kegiatan pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
 2. Mengetahui  faktor-faktor yang menghambat dan mendukung guru dalam 
membuat pertanyaan tingkat lanjut. 
 3. Mengetahui kemampuan guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik secara 
teoritis maupun secara praktis : 
 
                                                 
13Febriana Wahyu Ningsih, “Kemampuan Guru Melaksanakan Keterampilan Bertanya dalam 
Pembelajaran Tematik Berbasis KTSP di SD Kecamatan Mijen Kota Semarang”Skripsi (Semarang: 
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang,  2015). 
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1. Manfaat Teoretis  
a. Untuk menambah pengalaman sekaligus kemampuan guru sebagai bahan masukan 
untuk kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan 
guru melaksanakan keterampilan bertanya tingkat lanjut khususnya yang berkenaan 
dengan pelaksanan pembelajaran pendidikan agama Islam. 
b. Dapat memperkaya, menambah wawasan dan khasanah ilmu pengetahuan dalam 
bidang pendidikan, khususnya dalam pendidikan agama Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendeskripsikan 
penguasaan kemampuan guru pendidikan agama Islam membuat pertanyaan tingkat 
lanjut di SMA Negeri 2 Sungguminasa. Penelitian ini juga dapat menambah 
pengetahuan dan keterampilan research bagi peneliti. 
b. Bagi Guru 
 Memberi masukan kepada guru dalam penguasaan kemampuan guru 
melaksanakan keterampilan bertanya tingkat lanjut dalam kegiatan proses 
pembelajaran, sehingga guru dapat mengembangkan keterampilan bertanya tingkat 
lanjut sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada di kelas untuk memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilakukan sehingga meningkatkan profesionalitas seorang guru. 
c. Bagi Peserta didik 
 Penelitian ini dapat bermanfaat bagi peserta didik untuk mengetahui apakah 
kemampuan guru membuat pertanyaan tingkat lanjut dapat membentuk keterampilan 
berpikir peserta didik. sehingga peserta didik dapat meningkatkan keaktifan dan 
partisipasi dalam proses pembelajaran 
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d. Bagi Lembaga 
 Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan masukan bagi sekolah 
untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif dan berkualitas dengan 
memaksimalkan keterampilan-keterampilan dasar mengajar guru dalam kegiatan 
proses pembelajaran, khususnya dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut. 
e. Bagi Peneliti Lain 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan referensi untuk 
penelitian pendidikan yang sejenis dan memberikan sumbangan penelitian dalam dunia 
pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Guru 
1. Kemampuan Guru 
 Secara etimologi kemampuan terambil dari kata mampu berarti “kuasa (bisa, 
sanggup) melakukan sesuatu”. Kata ini berdekatan artinya dengan kompeten atau 
kompetensi berarti “kewenangan, (kekuasaan pendidik) untuk menentukan sesuatu. 
Jadi, kemampuan itu merupakan kesanggupan atau penguasaan seseorang terhadap 
suatu pekerjaan, baik ditinjau dari segi pengetahuan yang dimilikinya dan keterampilan 
atau perilakunya menjalankan tugas tertentu. 
 Dalam sebuah penelitian tentang pendidik Islam mengatakan “Ethnocentr ic 
concepts, theories and practices in education, predominantly embedded in western 
philosophy and values, tend to ignore the growing multicultural nature of educationa l 
institutions.”14 Dimana di Indonesia pun begitu, konsep yang ditanamkan guru kedalam 
proses pembelajaran telah mengabaikan sifat multicultural atau bagaimana konsep 
Islam mengajarkan sesuatu kepada murid semuanya sudah mengarah ke nilai-ni la i 
barat, yang tentunya akan menghilangkan sifat sifat Islam di dalam seorang guru. 
 Seorang guru atau pendidik haruslah memiliki kemampuan dalam penguasaan 
ilmu pengetahuan, akan senantiasa menyampaikan ilmu pengetahuan yang dimilikinya 
serta memberikan bimbingan perbaikan akhlak keluhuran budi pekerti untuk bisa 
diserap oleh muridnya sehingga nantinya ilmu pengetahuan tersebut akan semakin 
dikembangkan oleh peserta didik.15 
                                                 
14 Simon Clarke, Tom O’Donoghue, Educational Leadership and Context: A Rendering of an 
Inseparable Relationship. (British Journal of Educational Studies,2017) 65:2, pages 167-182. 
15Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 60 
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Allah Swt berfirman pada. QS. Ali- Imran/3:104 
                            
              
Terjemahnya: 
dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang munkar. 
Dan merekalah orang-orang yang beruntung.16 
Seorang guru akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik apabila ia 
memiliki kemampuan dasar atau kompetensi keguruan yang dimilikinya. Karena hal 
ini mempunyai pengaruh yang dominan terhadap keberhasilan pengajarannya.17  
Memang zaman sekarang teknologi sudah berkembang, namun pengetahuan itu 
tidak akan bisa dipahami oleh semua siswa tanpa seorang guru, seperti yang di jelaskan 
dalam sebuah jurnal “Entering graduate students were asked whether technology would 
soon eliminate the need for teachers. Responses (all negative) were clearly separable 
into ‘modernist’ responses, which indicated that the role of education was the 
transmission of information and skills, but that teachers can do a better job of this; and 
‘postmodernist’ responses, which indicated other roles for educators”.18 Kompetensi 
guru adalah kemampuan dasar atau kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik, untuk menentukan 
suatu hal. Kompetensi guru merupakan kewenangan guru untuk melakukan tugasnya 
                                                 
16Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 63.  
 17Undang-undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005 , Tentang Guru dan Dosen (Surabaya: 
Kesindo Utama, 2006), h. 11. 
18 ZEPP, Raymond A. Teachers' perceptions on the roles on educational technology. Journal of 
Educational Technology & Society, 2005, 8.2. 
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dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun kompetensi inti guru pendidikan agama 
Islam dijabarkan sebagai berikut: 
  a. Kompetensi pedagogik, kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. 
Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar 
mengajar, kemampuan melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar 
mengajar, dan kemampuan melakukan penilaian.  
b. Kompetensi kepribadian, memiliki karakteristik kepribadian yang sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian 
yang mantap dari sosok seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap 
anak didik maupun masyarakat.  
c. Kompetensi profesional, kemampuan yang diperlukan agar dapat mewujudkan 
dirinya sebagai guru profesional. Kompetensi profesional meliputi kepakaran atau 
keahlian dalam bidangnya yaitu penguasaan bahan yang harus diajarkannya beserta 
metodenya, rasa tanggung jawab akan tugasnya dan rasa kebersamaan dengan sejawat 
guru lainnya.  
d. Kompetensi sosial, kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orangtua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar.19 
Guru menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1 Ayat 1 adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.20 Menurut Saiful 
                                                 
 19Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, h. 11.  
20Undang-Undang Guru dan Dosen, Undang-Undang Guru dan Dosen (Cet, II; Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009), h. 3. 
14 
 
 
 
Bahri Djamarah dalam buku karangan Pupuh Fathurrohman dan M. Sobry Sutikno, 
Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan kepada 
anak didik di sekolah. Selain memberikan sejumlah ilmu pengetahuan, guru juga 
bertugas menanamkan nilai-nilai dan sikap kepada anak didik agar anak didik memilik i 
kepribadian yang paripurna.21 Menurut Wrightman dalam buku karangan Moh. Uzer 
Usman, peranan guru adalah terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling 
berkaitan yang dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan 
kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan peserta didik yang menjadi 
tujuannya.22 
2. Tugas Guru 
Ada enam tugas guru dalam mengembangkan profesinya, yakni: 
a. Guru bertugas sebagai pengajar. 
  Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanak an 
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat 
pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping menguasai ilmu atau bahan 
yang akan diajarkannya. 
b. Guru bertugas sebagai pembimbing. 
Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas memberikan bantuan kepada 
peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Tugas ini merupakan 
aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan dengan penyampaian ilmu pengetahuan, 
                                                 
21Pupuh Fathurrohman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar Melalui Penanaman 
Konsep Umum & Konsep Islam (Cet. I; Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 43. 
22Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4. 
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melainkan juga menyangkut pembinaan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para 
peserta didik. 
    c. Guru bertugas sebagai administrator kelas. 
 Guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara 
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. 
 d. Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
Guru sebagai pengembang kurikulum membawa implikasi bahwa guru dituntut 
untuk selalu mencari gagasan-gagasan baru, penyempurnaan praktik pendidikan, 
khususnya dalam praktik pengajaran. 
 e. Guru bertugas untuk mengembangkan profesi. 
 Guru mengembangkan profesi pada dasarnya ialah tuntutan dan panggilaan 
untuk selalu mencintai, menghargai, menjaga, dan meningkatkan tugas dan tanggung 
jawab profesinya. Guru harus sadar bahwa tugas dan tanggung jawabnya tidak bisa 
dilaksanakan oleh orang lain. Guru dituntut untuk selalu meningkatkan pengetahuan, 
kemampuan dalam pelaksanaan tugas-tugas profesinya. 
 f. Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
Dalam membina hubungan dengan masyarakat berarti guru harus dapat 
berperan menempatkan sekolah sebagai bagian integral dari masyarakat serta sekolah 
sebagai pembaharu masyarakat. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru atau 
pemerintah, tetapi juga tanggung jawab masyarakat. Untuk itu guru dituntut untuk  
dapat menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah.23 
                                                 
23Udin Syaefudin Sa’ud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2011), h. 
32-34. 
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3. Tanggung Jawab guru 
a.  Guru harus menuntut murid-murid belajar 
b.  Turut serta membina kurikulum sekolah 
c. Melakukan pembinaan terhadap diri peserta didik (kepribadian, watak dan        
jasmaniah) 
d.  Memberikan bimbingan kepada murid 
e.  Melakukan diagnosis atas kesulitan-kesulitan belajar dan mengadakan   
  penilaian atas kemajuan belajar 
f.  Menyelenggarakan penelitian 
g.  Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
h.  Menghayati, mengamalkan, dan mengamankan pancasila 
i.  Turut serta membantu terciptanya kesatuan dan persatuan bangsa dan   
perdamaian dunia 
j.  Turut mensukseskan pembangunan 
k. Tanggung jawab meningkatkan peranan profesional guru.24 
Guru adalah pendidik utama dan pertama bagi peserta didik. Guru adalah 
pengelola kegiatan proses belajar mengajar di mana dalam hal ini guru bertugas untuk 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluas i 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 
dan pendidikan menengah.  
 
 
                                                 
24Umar Sulaiman, Profesionalisme Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2013),h. 42-43. 
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B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
 Marimba dalam buku karangan Heri Gunawan memberikan defenis i 
pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum Agama Islam menuju kepada terbentukya kepribadian utama menurut ukuran 
Agama Islam. 
 Defenisi pendidikan agama Islam secara lebih rinci dan jelas, tertera dalam 
kurikulum pendidikan agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.25 
2. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
 a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik 
kepada Allah Swt. yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga. 
 b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat. 
 c.  Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik 
lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai 
dengan ajaran agama Islam. 
                                                 
25Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: Alfabeta, 
2012), h. 201.  
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 d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman 
dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
 e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat perkembangan 
menuju manusia seutuhnya. 
 f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan 
nir-nyata) sistem dan fungsionalnya. 
 g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus 
di bidan agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga 
dapat di manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.26 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Kurikulum PAI dalam buku karangan Abdul Majid, pendidikan agama Islam 
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik 
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam 
hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan 
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.27 
Dari beberapa pendapat tentang pengertian pendidikan agama Islam di atas 
maka dapat simpulkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk 
membina dan mengembangkan pengetahuan peserta didik untuk mengenal, dan 
                                                 
26Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004), (Cet. I; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 134-135. 
27Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi (Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004, h. 135. 
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memahami ajaran tentang agama Islam secara meyeluruh serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatannya di dunia maupun 
di akhirat nanti. 
Fungsi pendidikan agama Islam yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah Swt, penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk 
mencari kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya baik lingkunga fisik maupun lingkungan sosial dan  dapat mengubah 
lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam, memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari, menangkal hal-hal 
negatif dari lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya 
dan menghambat perkembangan menuju manusia seutuhnya, pengajaran tentang ilmu 
pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata dan nir-nyata) sistem dan 
fungsionalnya, menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat khusus di bidang agama 
Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara optimal sehingga dapat di 
manfaatkan untuk dirinya sendiri dan bagi orang lain.  
Adapun tujuan pendidikan agama Islam untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama islam 
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan, 
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
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  C. Bertanya Tingkat Lanjut 
  Keterampilan bertanya tingkat lanjut merupakan kelanjutan dari tingkat 
keterampilan bertanya dasar. Tujuan dari pertanyaan tingkat lanjut yaitu untuk 
memungkinkan peserta didik dapat berfikir lebih tajam, analitis dan komprehensif.28 
Allah swt berfirman pada Q.S. An-Nahl /16:43 
                               
         
Terjemahnya :  
Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada orang yang 
mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.29 
  Adapun komponen-komponen keterampilan bertanya tingkat lanjut meliputi: 
1. Pengubahan Tuntunan Tingkat Kognitif Pertanyaan  
  Pertanyaan yang diajukan dapat mengundang proses mental yang berda-beda, 
bergantung pada guru dalam mengajukan pertanyaan, dan kemampuan peserta didik. 
Ada pertanyaan yang menuntut proses mental tingkat rendah, ada juga yang menuntut 
proses mental tingkat tinggi. 
  Sehubungan dengan itu, guru hendaknya mampu mengubah pertanyaan dari 
tingkat kognitif yang hanya sekadar mengingat fakta menuju pertanyaan aspek kognitif 
lain, seperti pemahaman, penerapan, analisis, sintetis, dan evaluasi.30 Setiap pertanyaan 
perlu disesuaikan dengan taraf kemampuan berpikir peserta didik. 
                                                 
 28E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.73. 
29Kementerin Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 272. 
 30 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.74.  
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  Contoh: 
 Guru menyuruh dua orang peserta didik berdiri di depan kelas, dengan  
 mengacungkan pensil yang seorang berjumlah 5 (lima) dan seorang lainnya 
 berjumlah 7 (tujuh), lalu ajukan pertanyaan kepada kelas. 
  Guru: Berapakah pensil yang dipegang oleh Ani? 
  Berapakah pensil yang dipegang oleh Yeni? 
  Siapakah yang memegang pensil lebih banyak? 
  Berapakah bedanya (selisihnya) ?31 
 Pertanyaan pertama dan kedua merupakan aspek pengenalan, hanya meliha t 
fakta dan menghitung. Pertanyaan ketiga dan keempat secara sederhana mengungkap -
kan aspek analisis, sintetis dan evaluasi. 
 Selanjutnya pokok-pokok pertanyaan yang hendak diajukan selama 
pembelajaran hendaknya disusun dengan baik, agar guru dapat melaksanakannya 
secara teratur, dari yang paling mudah atau sederhana menuju yang paling sulit atau 
kompleks. Pokok-pokok pertanyaan yang telah disiapkan, akan membantu guru untuk 
mengajukan pertanyaan dengan lebih baik. Pokok-pokok pertanyaan tersebut 
hendaknya memperhatikan materi standar dan pembentukan kompetensi dasar.32 
2. Pengaturan Urutan Pertanyaan 
 Berdasarkan taksonomi Bloom. Bagaimanakah anda dapat melakukan kegiatan 
mengurutkan tingkat kognitif pertanyaan? Disarankan dalam kegiatan mengatur urutan 
                                                 
 31 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.74.  
32E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.74. 
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pertanyaan jangan bolak-balik tak menentu. Misalnya, jika guru sudah sampai pada 
pertanyaan analisis lalu kembali ke pemahaman, kembali ke pertanyaan penerapan, dan 
akhirnya ke pengetahuan. Perpindahan yang tidak teratur sering kali membingungkan 
peserta didik sehingga dapat menurunkan partisipasinya dalam pelajaran. 
 Hendaknya jangan cepat-cepat pindah dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dimaksud untuk membangun tingkat kognitif tertentu. Anda harus berhenti sebentar 
pada pertanyaan terakhir. Setalah anda merasa yakin bahwa peserta didik telah 
memahaminya, ubahlah tuntutan kognitif itu lebih tinggi setingkat, kemudian berhenti 
untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam memahami proses yang 
baru dikerjakannya. Oleh karena itu, pemberian kesempatan beberapa saat pada satu 
tingkat tertentu, sampai mantap, dan kemudian baru pindah ke tingkat kognitif 
selanjutnya sangat penting. 
 Untuk kepentingan praktis, guru diharapkan menyusun terlebih dahulu urutan 
pertanyaan yang akan diberikan kepada peserta didik. Pertanyaan semacam itu perlu 
dirancang sebelum kegiatan tatap muka dengan peserta didik dilaksanakan sehingga 
penyusunan urutan pertanyaan dapat anda buat pada saat membuat persiapan mengajar.  
3. Penggunaan Pertanyaan Pelacak 
 Pertanyaan pelacak diberikan jika jawaban yang diberikan peserta didik masih 
kurang tepat. Untuk meningkatkan kualitas jawaban peserta didik, dapat digunakan 
teknik bertanya yang dikenal dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan melacak 
(prompting). Teknik-teknik yang dapat digolongkan punya kemampuan untuk melacak 
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jawaban peserta didik sehingga harapan guru untuk menyempurnakan jawaban peserta 
didik dapat tercapai. Ada tujuh teknik pertanyaan pelacak.33 
a. Klarifikasi 
 Jika jawaban yang diajukan peserta didik belum begitu jelas, maka guru dapat 
melacak jawaban peserta didik dengan pertanyaan lanjutan atau pertanyaan lacakan 
agar peserta didik tersebut mengungkapkan kembali dengan kalimat lain. Misalnya: 
1) Apakah kamu dapat mengungkapkan kembali dengan kalimat lain? 
 2) Apakah kamu dapat mengungkapkannya dengan kalimat yang singkat?34 
 b. Meminta peserta didik memberikan alasan  
 Pertanyaan ini diajukan guru untuk meminta peserta didik memberikan alasan 
terhadap jawaban yang diajukannya. Hal ini dimaksudkan untuk mendukung jawaban 
yang telah dikemukakan. Misalnya: 
1) Apakah kamu dapat memberikan alasan yang menunjang jawaban tersebut? 
 2) Apakah kamu dapat memberikan contoh yang menunjang jawaban tersebut? 
  3) Apakah kamu dapat mengajukan bukti yang mendukung jawaban tersebut?35 
c. Meminta kesepakatan jawaban 
 Pertanyaan ini diajukan kepada peserta didik lain untuk memperoleh 
kesepakatan bersama tentang jawaban yang telah diajukan. Misalnya: 
 1) Apakah kalian setuju dengan jawaban ani? 
 2) Siapa yang memiliki pendapat lain? 
                                                 
 33 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.75.  
 34 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.75.  
 35 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.75.  
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 3) Siapa yang tidak setuju dengan jawaban tadi?36 
 d. Meminta ketepatan jawaban 
 Apabila jawaban yang diajukan peserta didik belum mencapai sasaran yang 
diharapkan, maka guru dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan lanjut untuk 
memperoleh jawaban yang lebih tepat. Misalnya: 
Guru: Siapakah yang memproklamasikan kemerdekaan bangsa Indonesia? 
Peserta didik: Soekarno dan Hatta. 
Guru: Apakah atas namanya sendiri? 
Peserta didik: Tidak, tetapi atas nama bangsa Indonesia, dan seterusnya.37 
e. Meminta jawaban yang lebih relevan 
  Jika jawaban yang diajukan oleh peserta didik kurang relevan dengan materi 
standar, maka guru dapat mengajukan pertanyaan lanjutan untuk memperoleh jawaban 
yang lebih relevan. Misalnya: 
 G: (Guru baru saja menerangkan masalah banjir yang melanda beberapa 
wilayah, lalu ia mengajukan pertanyaan kepada peserta didik). Apakah yang 
menyebabkan terjadinya banjir? 
P: Penjualan kayu kepada oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. 
 G: Bagaimana hubungan jawabanmu itu dengan banjir yang telah kita bahas 
 tadi? dan seterusnya.38 
 
                                                 
 36E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.76.  
 37E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.76.  
 38 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.76.  
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f. Meminta contoh 
  Jika jawaban yang diajukan peserta didik belum jelas maksudnya, maka guru 
dapat mengajukan pertanyaan lanjutan untuk meminta contoh dan ilustrasi atas 
jawaban yang diajukannya. Misalnya: 
a) Apakah kamu dapat memberikan contohnya? 
b) Apakah ada peristiwa yang mendukung jawabanmu itu? dll.39 
g. Meminta jawaban yang lebih kompleks 
 Jika jawaban yang diajukan peserta didik masih sederhana, maka guru dapat 
memberikan pertanyaan lanjutan untuk memperoleh jawaban yang lebih luas. 
Misalnya: 
a) Apakah kamu dapat memberikan jawaban yang lebih luas lagi? 
 b) Apakah kamu dapat melengkapi jawabanmu itu? dll.40 
4. Mendorong Terjadinya Interaksi 
 Untuk mendorong terjadinya interaksi, sedikitnya perlu memperhatikan dua hal 
berikut. 
a. Pertanyaan hendaknya dijawab oleh seorang pendidik, tetapi seluruh peserta didik 
diberi kesempatan singkat untuk mendiskusikan jawabannya bersama teman dekatnya. 
b. Guru hendaknya menjadi dinding pemantul. Jika ada peserta didik yang bertanya, 
janganlah dijawab langsung, tetapi dilontarkan kembali kepada seluruh peserta didik 
untuk didiskusikan. Dengan cara ini, para peserta didik dapat mempelajari cara 
memberikan komentar yang wajar terhadap pertanyaan temannya. 
                                                 
 39 E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.76.   
40E.Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
h.77. 
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 Seperti halnya pada keterampilan bertanya dasar, dalam keterampilan bertanya 
lanjutan pun, perlu dievaluasi sampai sejauh mana teori yang dipelajari itu telah 
dikuasai. Komponen-komponen yang diharapkan muncul dalam keterampilan ini akan 
tampak dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh pengamat (teman atau peserta 
didik). Diskusi dengan pengamat akan menjadi bahan balikan yang berguna dalam 
usaha meningkatkan keterampilan bertanya lanjutan berikutnya. Karena itu, lakukanlah 
latihan dengan menggunakan lembaran pengamatan.41 
  
                                                 
41E. Mulyasa, Menjdi Guru Profeionl Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,  
h.77. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
   Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 
Pendekatan kualitatif dimaksudkan bahwa dalam melakukan penelitian ini penelit i 
berpedoman dengan cara kerja penilaian subjektif nonstatistik atau nonmatematis. 
Artinya bahwa, ukuran nilai yang digunakan dalam penelitian ini bukanlah angka-
angka atau skor, melainkan kategorisasi nilai atau kualitasnya. Hal ini sejalan dengan 
karakteristik metode deskriptif yang dipilih dalam penelitian ini dengan maksud untuk 
menggambarkan keadaan (objek yang diteliti) secara apa adanya dan kontekstual 
sebagaimana yang terjadi ketika penelitian ini dilangsungkan.42 
2. Lokasi Penelitian 
    Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa. Adapun penulis mengambil lokasi ini sebagai objek penelit ian 
dikarenakan berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan peneliti sangat tertarik 
untuk  mengetahui bagaimana realita pertanyaan tingkat lanjut, dan apa yang 
menghambat dan mendukung guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut dan 
bagaimana kemampuan guru membuat pertanyaan tingkat lanjut, sebab masih banyak 
peserta didik yang tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan langsung dari guru. 
B. Sumber Data 
   
                                                 
42Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh proposal 
Kualitatif (Bandung:Alfabeta, 2015), h. 181-182 
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Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Dalam 
Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu : 
1.  Sumber data utama (primer) 
  Sumber data utama adalah sumber data yang dapat memberikan informas i, 
fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian atau sumber pertama 
dimana sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama itu 
adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. Dalam proses 
penelitian, sumber data utama dihimpun melalui catatan tertulis, atau melalui 
perekaman video/audio tape, dan pengambilan foto.43 
   Adapun yang menjadi sumber data utama dalam penelitian ini adalah guru 
pendidikan agama Islam dan peserta didik SMA Negeri 2 Sungguminasa.  
     2.   Sumber data tambahan (sekunder) 
     Sumber data tambahan adalah segala bentuk dokumen, baik dalam bentuk 
tertulis maupun foto atau sumber data kedua sesudah sumber data primer. Meskipun 
disebut sebagai sumber kedua (tambahan), dokumen tidak bisa diabaikan dalam suatu 
penelitian, terutama dokumen tertulis seperti buku, majalah ilmiah, arsip, dokumen 
pribadi dan dokumen resmi.44 
   Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah telaah pustaka, 
dokumen, dan arsip yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian. Beberapa 
diantaranya berupa buku-buku, dokumen, dan foto-foto dokumentasi yang berkaitan. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
                                                 
43Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh proposal 
Kualitatif, h. 69 
 44 Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh proposal 
Kualitatif, h. 70 
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  Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar yang ditetapkan.45 Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Observasi  
     Observasi merupakan suatu kegiatan mendapatkan informasi yang diperlukan 
untuk menyajikan gambaran real suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab 
pertanyaan penelitian, untuk membantu mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluas i, 
yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik terhadap 
pengukuran tersebut. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, 
kondisi atau suasana tertentu. 
     Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi partisipas i 
(participant observation) yaitu metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana penelit i 
terlibat dalam keseharian informan.46 
2.   Wawancara  
     Wawancara yaitu proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa di sambil bertatap muka ataupun 
tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara dengan 
orang yang diwawancarai. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan untuk 
                                                 
45Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif-kualitatif R&D, (Cet. 
XXI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 308. 
46V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami 
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014).h. 32-33 
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memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu, atau tema yang diangkat 
dalam penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap informasi atau 
keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain sebelumnya.47 
   Adapun teknik wawancara yang dilakukan yaitu wawancara terarah (guided 
interview) di mana peneliti menanyakan kepada subyek yang diteliti berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya.48 
peneliti lakukan terhadap informan yang terkait langsung dengan objek penelitian atau 
fokus penelitian yang akan digali seperti, guru bidang studi pendidikan agama Islam 
SMAN 2 Sungguminasa, dan beberapa peserta didik di SMAN 2 Sungguminasa.  
 3.  Ceklis Dokumentasi 
     Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real, dengan pengertian lain adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya. 
Studi dokumentasi menjadi pelengkap dari penggunaan metode pengumpulan data 
yang lain.49 Maksudnya bahwa segala data yang diambil dari berbagai sumber akan 
diperkuat dengan adanya dokumentasi yang berupa sejarah, baik secara khusus maupun 
secara umum, apalagi jika disertai dengan gambar atau foto-foto yang mendukung. 
  Ketiga metode pengumpulan data diatas digunakan secara simultan, dalam arti 
digunakan untuk saling melengkapi antara data satu dan data lainnya. 
 
 
                                                 
 47V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 31. 
48V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, h. 32. 
 49Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 
Bandung: Alfabeta, 2015), h.329. 
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D. Prosedur Pengumpulan Data  
Adapun cara-cara yang dipakai oleh peneliti dalam rangka 
pengumpulan data skripsi ini adalah dengan melalui beberapa tahap sebagai 
berikut: 
1. Tahap persiapan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu: 
a.  Menginventarisasi teori yang relevan  
b. Menyusun draft skripsi 
c. Menyusun instrumen penelitian  
d. Konsultasi dengan dosen pembimbing  
e. Mengurus surat izin penelitian 
2. Tahap pelaksanaan, dengan melakukan beberapa langkah yaitu: 
a. Melakukan penelitian kepustakaan dengan cara mengutip 
secara langsung dan tak langsung 
b. Melakukan penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya 
  Dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini, penulis mengadakan 
pencatatan terhadap dokumen-dokumen yang terdapat di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
yang berkaitan dengan masalah yang diangkat oleh penulis dalam skripsi ini. 
E. Instrumen Penelitian 
  Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrumen atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang butuhkan dalam sebuah 
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa ragam instrumen yaitu: 
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1.  Pedoman Observasi 
  Pedoman observasi adalah seperangkat panduan kerja peneliti dalam 
melakukan pengamatan dengan keseluruhan panca inderanya, apakah dengan meliha t, 
mendengar, mencium, meraba dan atau merasa.50 Pedoman Observasi ini digunakan 
untuk mengamati guru di dalam kelas baik di saat guru memberikan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, mengeluarkan pendapat, dan menanggapi pertanyaan. 
 2. Pedoman Wawancara 
  Pedoman wawancara merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
memberikan seperangkat pertanyaan yang disusun secara terperinci sehingga 
menyerupai check list.51 Wawancara yang berupa pertanyaan ini akan menjadi sumber 
informasi yang dibutuhkan oleh si peneliti. Pada penelitian ini, pedoman wawancara 
hanya berisi garis besar materi yang hendak diwawancarai atau lebih jelasnya, hanya 
berisi poin-poin penting dari fokus dan aspek fokus yang perlu ditanyakan dalam 
wawancara. 
 3.  Dokumentasi 
  Pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh 
melalui dokumen. Dalam hal ini dokumentasi yang dimaksudkan disini ialah segala 
sesuatu yang berupa arsip, buku-buku, catatan harian dan foto-foto dokumentasi yang 
berkaitan dengan pokok masalah yang mau diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
                                                 
50Ibrahim MA, Metodologi Penelitian Kualitatif Panduan Penelitian Beserta Contoh Proposal 
Kualitatif, h. 137 
51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2013), h. 270 
33 
 
 
 
 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 52 
Adapun komponen dalam analisis data yaitu: 
1.  Data Reduction (Reduksi Data) 
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.53 
 2.  Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.54 
3. Conclusion Drawing/verification (Penyimpulan dan Verifikasi) 
                                                 
52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. XXI: Alfabeta, 2015), h. 335. 
53Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 338. 
54Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 341. 
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 Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel.55 
 
  
                                                 
55Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 345. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Sekolah ini berdiri sejak Juni tanggal 26 tahun 2007. Sekolah ini berlokasikan 
di keluarahan Romang Polong jalan Mustafa Dg Bunga BTN Saumata Indah, 
kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa. Sekolah ini memilki posisi geografis yaitu –
5,2049 (lintang) dan 119,49 (bujur) dan luas tanah 10000 m2. Disamping itu, sekolah 
ini bertetangga dengan rumah-rumah masyarakat karena berada di dalam perumahan. 
Setelah pergantian kepala sekolah sebanyak dua kali, sekarang sekolah itu 
dibawa pimpinan Ibu Dra. Fauziah, M.M., selaku kepala sekolah. 
Adapun visi dan misi SMA Negeri 2 Sungguminasa yaitu “Menghasilkan 
peserta didik yang disiplin terampil dibidang IPTEK dan IMTAQ” Misi SMA Negeri 
2 Sungguminasa yaitu “Meningkatkan pembinaan disiplin , mental dan berakhlak budi 
pekerti yang luhur, meningkatkan mutu pembelajaran dan melaksanakan bimbingan 
secara efektif sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 
dimiliki, meningkatkan suasana pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, bersih, indah, tertib, sejuk, dan suasana 
belajar dan bekerja yang kondusif.” 
 Faktor yang menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan dan pengajaran 
adalah kemampuan dan kualitas guru sebagai tenaga pengajar. Guru merupakan tenaga 
pencapai informasi atau ilmu pengetahuan. Keadaan siswa, sekaligus bertanggung 
jawab terhadap peningkatan mutu Pendidikan dan pengajaran di sekolah.  
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Atas dasar itulah SMA Negeri 2 Sungguminasa sebagai salah satu lembaga pendidikan 
formal dan terakreditasi baik, merasa mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan 
guru-guru yang berkualitas sebagai tenaga pengajar demi terlaksananya Pendidikan 
dan pengajaran yang bermutu dan berkualitas. 
2. Struktur Organisasi 
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Dari tabel struktur organisasi di atas, dapat dilihat bahwa di SMA Negeri 2 
Sungguminasa kekuasaan yang paling tinggi dipegang oleh kepala sekolah SMA 
Negeri 2 Sungguminasa dan wakilnya, kemudian ada bidang kesiswaan, lalu dewan 
komite, kemudian bidang-bidang internal sekolah serta guru-guru dan staf-staf yang 
lain. 
3. Keadaan Guru 
Guru dan peserta didik keduanya adalah faktor pendidikan yang masing-mas ing 
sebagai subjek dan objek pendidikan. Masing-masing memainkan peranan penting 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, seperti halnya pada SMA Negeri 2 
Sungguminasa. Guru merupakan subjek dalam pelaksaan pendidikan yang bertindak 
sebagai pendidik, dalam arti pendidik karena jabatan guru yang ada dalam genggaman 
tangannya. 
Berdasarkan data yang ada bahwa SMAN 2 Sungguminasa mempunyai tenaga 
guru sebanyak 48 orang, ini dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.1 Keadaan Guru di SMAN 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
No Nama Ijazah 
Terakhir 
Status 
1 A. Kamariah, S.pd., M.Pd S3/2009 PNS 
2 Abd. Kadir, S.Pd. S1/2005 GTY/PTY 
3 Drs. Abd. Rakhman, M.M. S2/1981 PNS 
4 Drs. Abd. Razak I S1/1986 PNS 
5 Abdul Walid Sofyan, S.Pd. S1/2010 PNS 
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6 Afridawati, S.E. S1/2005 GTY/PTY 
7 Drs. Anmalik  S1/1987 PNS 
8 Drs. Asnawi, S.Pd.I S2/2000 PNS 
9 Drs. Azis Karim S1/2016  Honor 
10 Drs. Baharuddin  S1/1998 PNS 
11 Darmawati, S.Pd. S1/2009 PNS 
12 Darmawati D, S.Pd. S1/2014 CPNS 
13 Faizal, S.Sos S1/2005 PNS 
14 Fatmawati Sulaiman, S.Kom S1/2015 Honor 
15 Dra. Fauziah, M.M. S2/1998 PNS 
16 Fityati, S.Ag,. S.Ag S1/2011 Honor 
17 Haerun, S.IP S1/2007 Honor 
18 Dra. Hasniah, M.M. S2/2006 PNS 
19 Hasniati, S.Pd S1/2014 Honor  
20 Herlina M., S.Pd 
S1/2009 PNS 
21 Drs. Jawaruddin S1/1992 PNS depag 
22 Drs. Kamaruddin, M.Pd S2/1991 PNS 
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23 Drs. M. Tahir K., M.M. S2/1986 PNS 
24 Mahyudin, S.Pd. 
S1/2005 PNS 
25 Dra. Miming Salmah Sulaiman S1/1993 PNS 
26 Muhammad Qadir B., S.Pd. S1/2015 Honor  
27 Mustainah munawar, S.S. 
S1/2014 CPNS 
28 Nikhrawati Zaid, S.Pd., S.P S1/2006 PNS 
29 Nuraeni, S.Pd. S1/2011 Honor  
30 Nurhaeda, S.Pd.I S1/2011 Honor 
31 Nurmawati, S.Si S1/2008 Honor 
32 Nurmayanti, S.Pd., S.Pd S1/2011 PNS 
33 Nurul Ikhsan Kamsya, S.Pd., M.Pd S2/2014 Honor  
34 Osna  
 Honor  
35 Raden Ikasetianingsih H., S.Kom S1/2011 Honor  
36 Rahendro Angkoso, S.Pd. S1/2010 PNS 
37 Resova, S.TP., M.Pd. 
S2/2009 
PNS 
38 Risman Nur, S.Pd.I S1/2015 Honor  
39 Sitti Nurliah, S.Pd. S1/1988 PNS 
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40 Sri Andriani, S.Pd. S1/2010 PNS 
41 Sri Wahyuni Nur, S.Pd. 
S1/2009 PNS 
42 St. Sukaenah P., S.Pd. S1/2004 GTY PTY 
43 Suharni L., S.Pd. S1/2013 Honor 
44 Sujariani Asduri, S.Pd. 
S1/2013 Honor 
45 Syahruni Syam, S.Pd. S1/2013 Honor 
46 Dra. Syamsiar S1/1987 PNS 
47 Syamsul S.Pd. 
S1/2010 PNS 
48 Ujan Handayani, S.Pd. S1/2009 PNS 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
 Berdasarkan data pada tabel 4.1 maka dapat diketahui bahwa guru SMA Negeri 
2 Sungguminasa beranggotakan 48 orang, serta guru yang sudah mendapatkan gelar 
Sarjana S1 sebanyak 40 orang, selainnya ada yang bergelar S2 dan lain lain. 
4. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik adalah bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan, bahkan 
merupakan objek pendidikan. Pendidikan tak akan mungkin berlangsung tanpa ada 
objek atau peserta didik. Peserta didik merupakan salah satu unsur terpenting dari 
faktor yang paling menentukan dalam pendidikan, karena hampir seluruh aktifita s 
pendidikan dan pengajaran diarahkan untuk membantu, membimbing, dan 
mengarahkan atau memberi motifasi kepada peserta didik untuk mencapai tujuan 
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pendidikan dengan memanfaatkan guru yang selektif dan efektif semua tindak peserta 
didik yang berlangsung dalam interaksi dan komunikasi edukatif antara guru dan siswa.  
Patut diakui bahwa guru dan peserta didik merupakan rangkaian yang tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya, sebab guru atau tenaga pengajar 
sekaligus pendidik disekolah, sementara siswa atau orang yang menerima pendidikan 
dan pengajaran tersebut. Hal seperti ini juga berlaku pada kedudukan guru dan peserta 
didik di SMAN 2 Sungguminasa, yaitu guru menyajikan mata pelajaran kepada peserta 
didik dan peserta didik menerima dengan jalan menulis, membaca, mendengar, 
mengamati, berhitung, serta menghafal. Semua ini demi meningkatkan bekal 
pengetahuan yang berguna bagi dirinya, serta agama, bangsa dan negara. 
Adapun keadaan peserta didik tahun 2016-2017, dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 4.2 Keadaan Peserta Didik Kelas X,XI dan XII SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
No Kelas 
Jumlah Peserta didik 
Ket 
Laki-laki perempuan 
1 X IBB 18orang 13 orang Aktif 
2 X IIS1 21 orang 12 orang Aktif 
3 X IIS2 13 orang 20 orang Aktif 
4 X MIA1 13 orang 22 orang Aktif 
5 X MIA2 11 orang  21 orang Aktif 
6 X MIA3 11 orang 23 orang Aktif 
7 X MIA4 15 orang 18 orang Aktif 
8 XI IBB 16 orang 17 orang Aktif 
9 XI IIS1 17 orang  24 orang Aktif 
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10 XI IIS2 18 orang 21 orang Aktif 
11 XI MIA1 16 orang 24 orang Aktif 
12 XI MIA2 13 orang 29 orang Aktif 
13 XI MIA3 16 orang 27 orang Aktif 
14 XI MIA4 16 orang 25 orang Aktif 
15 XII IBB 11 orang 19 orang Aktif 
16 XII IIS1 11 orang 11 orang Aktif 
17 XII IIS2 8 orang 20 orang Aktif 
18 XII MIA1 16 orang 12 orang Aktif 
19 XII MIA2 11 orang 14 orang Aktif 
20 XII MIA3 20 orang 14 orang Aktif 
21 XII MIA4 20 orang 20 orang Aktif 
Jumlah 311 orang 398 orang  709 orang aktif 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
 Berdasarkan data pada tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa semua peserta 
didik berjumlah 709 orang, dimana terbagi atas 311 pria dan 398 wanita. Setiap kelas 
X, XI, dan XII terbagi menjadi 7 kelas, yaitu Bahasa 1, IPS 1 dan 2 , Matematika IPA 
1,2,3, dan 4. 
5. Sarana dan Prasarana 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan formal SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa, dilengkapi dengan sarana dan prasarana untuk menunjang 
kelancaran proses belajar mengajar. Adapun sarana dan prasarana tersebut dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.3 Keadaan Sarana dan Prasarana Kelas X,XI dan XII SMA Negeri 
2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
No  Sarana dan Prasarana  Jumlah  Keterangan  
1 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
 
4 
Ruang kepala sekolah 
➢ Lemari 
➢ Meja  
➢ Kursi 
➢ AC 
➢ telephone 
➢ Sound sistem 
➢ komputer 
Tata Usaha 
➢ komputer 
➢ meja 
➢ kursi 
➢ lemari 
➢ printer 
Ruang Guru 
➢ Meja panjang 
➢ Kursi  
➢ AC 
➢ Papan Data Guru 
➢ Papan pengumuman 
 Kelas  
1 Lokal 
2 Buah 
1 Buah 
3 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Lokal 
3 Buah 
6 Buah 
2Buah 
2 Buah 
1 Buah 
17 Buah 
17 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
23 Lokal  
Permanen  
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Rusak 
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Permanen 
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5 
6 
7 
 
 
 
 
 
8 
9 
10 
➢ Meja  
➢ Kursi 
➢ Papan tulis 
Perpustakaan 
Kamar mandi 
Dapur Guru 
➢ Meja 
➢ Lemari 
➢ Kulkas 
➢ Kompor 
➢ dispenser 
Lapangan Upacara 
Mushollah 
Laboratorium IPA 
709Buah 
709Buah 
1 Buah 
4  Buah 
1 Buah 
1 Lokal 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
1 Buah 
baik 
baik 
Baik 
Baik 
Baik  
Baik 
Baik 
Permanen 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Sumber Data: dokumentasi tata usaha SMAN 2 Sungguminasa tahun 2017 
 Berdasarkan data pada tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa keadaan sarana 
dan prasarana di SMA Negeri 2 Sungguminasa sudah layak dan baik untuk di gunakan 
oleh peserta didik.  
B. Kondisi Objektif Keterampilan Pertanyaan Tingkat Lanjut di SMA Negeri 2 
Sungguminasa 
Di dalam mendukung proses belajar mengajar yang baik, dibutuhkan interaksi 
yang baik antara guru dan peserta didik, banyak hal yang bisa dilakukan guru untuk 
mencairkan suasana dalam kelas jika peserta didik sedang bosan ataupun jenuh, 
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diantaranya adalah membentuk kelompok dan berdiskusi serta memberikan pertanyaan 
kepada peserta didiknya. 
Salah satu yang paling banyak mendukung peserta didik untuk aktif adalah 
memberikan pertanyaan yang membutuhkan pendapat peserta didik tentang materi 
yang di ajarkan. Di dalam kelas, peran guru sangatlah besar untuk memberikan dan 
mengajarkan peserta didik agar materi dapat tersampaikan dengan baik. Dengan 
memberikan pertanyaan, setidaknya dapat memunculkan niat peserta didik untuk 
memberikan tanggapannya serta melawan rasa malunya. Tetapi faktanya, di dalam 
kelas jika sudah ada teman yang memancing untuk berbicara, biasanya teman yang 
lainpun ikut untuk berbicara. Namun guru juga harus memiliki kepandaian dan 
keterampilan dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut, yang isinya menarik serta 
mudah untuk di bahasakan dan di terima oleh peserta didik.  
Pertanyaan tingkat lanjut merupakan kelanjutan dari pertanyaan tingkat dasar 
yang mengutamakan usaha mengembangkan keterampilan berpikir, memperbesar 
partisipasi, dan mendorong agar dapat berinisiatif sendiri. Keterampilan bertanya 
tingkat lanjut memiliki komponen mencakup: Pengubahan tuntutan tingkat kognitif 
pertanyaan, pengaturan urutan pertanyaan, penggunaan pertanyaan pelacak, dan 
peningkatan terjadinya interaksi. 
Jadi dengan adanya pertanyaan tingkat lanjut yang di lemparkan kepada peserta 
didik, dapat mendorong lebih baik dalam meningkatkan kesuksesan guru dalam 
mengajar. SMA Negeri 2 Sungguminasa adalah sekolah yang termasuk dalam sekolah 
yang baru maju dan berkembang, karena usianya yang masih belum terlalu lama, 
membuat sekolah ini terus berbenah untuk mencapai kesuksesan pada sistem 
pendidikan yang di ajarkan. Namun yang terjadi di lingkungan SMA Negeri 2 
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Sungguminasa, itu masih belum di maksimalkan dengan baik. Berdasarkan hasil 
wawancara serta observasi yang diberikan kepada 3 guru pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, dalam menerapkan keterampilan bertanya tingkat 
lanjut.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengenai realita 
pertanyaan tingkat lanjut di SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu fityati, S.Ag., bahwa realita pertanyaan 
tingkat lanjut: 
Saya tidak terlalu mengetahui apa itu pertanyaan tingkat lanjut. Namun yang 
namanya pertanyaan itu ada yang sulit untuk di jawab, ada juga pertanyaan 
yang memiliki jawaban yang bisa di jawab serentak oleh siswa, serta ada juga 
pertanyaan yang mudah tapi membutuhkan pendapat serta alasan untuk 
menjawabnya.56 
Informan mengetahui jenis-jenis pertanyaan berdasarkan tingkat kesulitannya, 
namun belum terlalu mengenal bahwa terdapat beberapa jenis pertanyaan yang bisa di 
berikan kepada peserta didik, ada pertanyaan tingkat dasar, dan pertanyaan tingkat 
lanjut. Namun Informan hanya mengetahui bahwa pertanyaan tersebut hanya terbagi 
menjadi pertanyaan yang sukar di jawab dan pertanyaan yang mudah di jawab. Data 
ini didukung juga oleh pendapat peserta didik kelas X. 
St. Alya Adila Ramadhani selaku peserta didik murid kelas X SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan bahwa:  
Menurut saya guru pai sering memberikan pertanyaan tingkat lanjut pada saat 
proses pembelajaran berlangsung, contohnya: Mengapa kita harus beriman 
kepada malaikat ?.57 
                                                 
56Fityati, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas X, wawancara oleh peneliti di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa, tgl 13 Maret 2017. 
57St. Alya Adila Ramadhani, Selaku Peserta Didik kelas X, wawancara oleh peneliti di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa, tgl 20 Maret 2017. 
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Aflaha Mu’minun selaku peserta didik murid kelas X SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan bahwa: 
Menurut pendapat saya, guru PAI selalu memberikan pertanyaan selama proses 
pembelajaran ketika dia telah memberikan penjelasan terhadap materi yang 
dibahas.58 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penelit i 
terhadap peserta didik kelas X mengenai realita pertanyaan tingkat lanjut dalam 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang di ajarkan oleh Ibu Fitiaty, 
peneliti berpendapat bahwa peserta didik kelas X dalam memahami dan 
mengategorikan pertanyaan yang dilontarkan oleh informan ibu Fityati sudah baik, hal 
tersebut sudah jelas terlihat pada pendapat St. Alya dimana dia mengategorikan salah 
satu pertanyaan yang pernah dilontarkan oleh informan Ibu Fityati kedalam pertanyaan 
tingkat lanjut. Dari pendapat St. Alya peneliti mengambil pendapat bahwa meskipun 
ibu Fityati tidak mengetahui lebih jelas tentang apa yang dimaksud dan bagaimana itu 
pertanyaan tingkat lanjut beliau sudah sering memberikan pertanyaan yang berkategori 
lanjut kepada peserta didik, hal tersebut juga didukung oleh pendapat Aflaha mu’minun 
bahwa informan ibu Fityati setelah membahas materi beliau langsung memberikan 
pertanyaan yang dapat membuat peserta didik lebih paham terhadap materi. Dari 
pandangan kedua peserta didik dan pandangan informan guru PAI kelas X, penelit i 
mengambil kesimpulan bahwa ibu Fityati mampu membuat dan memberikan 
pertanyaan tingkat lanjut pada proses pembelajaran PAI meskipun tidak mengetahui 
lebih jelas tentang pertanyaan tingkat lanjut.  
                                                 
58Aflaha Mu’minun, Selaku Peserta Didik kelas X, wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, tgl 20 Maret 2017. 
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Selanjutnya dari hasil wawancara Informan Pak Risman Nur mengajar di kelas 
XI, Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak bahwa realita pertanyaan tingkat lanjut: 
Pertanyaan yang saya ketahui adalah mengajukan pertanyaan kepada siswa 
secara jelas dan singkat, memberikan acuan serta memusatkan suatu pertanyaan 
tersebut kepada siswa, menggilir suatu pertanyaan tersebut setelah itu 
memberikan siswa waktu untuk berpikir. Ada juga penggunaan keterampilan 
bertanya tingkat lanjut yaitu ada kebutuhan yang lebih tinggi sifatnya yang 
belum dapat diajukan oleh keterampilan bertanya tingkat dasar adalah usaha 
siswa untuk mengembangkan kemampuan mengatasi masalah serta berpikir 
dalam tingkatan yang lebih tinggi. 
Cara penyusunan materi pembelajaran yaitu yang pertama harus kita ketahui 
adalah penyusunan kompetensi dasar dan indikatornya beserta isi dari pada 
materi yang kita ajarkan ketika ingin memunculkan pertanyaan tingkat lanjut 
harus diberikan pengetahuan, pemahaman dan kemahiran.59 
Informan sudah memiliki dasar pengetahuan tentang pertanyaan tingkat lanjut, 
namun penjelasan dari Informan tersebut lebih tepat ke metode cara pemberian 
pertanyaan tingkat lanjut tersebut. Dan dari hasil wawancara yang informan tuliskan 
tentang bagaimana dia menyusun dan menyiapkan pertanyaan tingkat lanjut sebelum 
pelajaran di mulai di dalam kelas, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pada kelas 
XI untuk mata pelajaran PAI yang di ajarkan oleh Informan atau guru itu, sudah 
sesekali menerapkan pertanyaan tingkat lanjut, namun informan ini belum terlalu 
mengetahui tentang hal hal apa saja yang harus ada di dalam membuat pertanyaan 
tingkat lanjut, yaitu salah satunya adalah pertanyaan tersebut dapat membuat peserta 
didik mengungkapkan pendapatnya sendiri, yang tujuannya dapat meningkatkan nila i 
kognitif pada siswa, dari hal tersebut, maka akan memunculkan niat siswa lain untuk 
memberikan pendapat lain.  
Data ini didukung juga oleh pendapat peserta didik kelas XI. 
                                                 
59Risman Nur, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI, wawancara oleh peneliti di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 28 Februari 2017. 
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Annisa Nurul Narda selaku peserta didik murid kelas XI SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan bahwa:  
 Ya, guru PAI sering memberikan pertanyaan tingkat lanjut Karena pertanyaan 
yang diberikan membutuhkan sebuah penjelasan atau sebuah alasan. Sehingga 
pertanyaan yang diberikan guru membuat seseorang merasa tertantang.60 
Darul Arqham selaku peserta didik murid kelas XI SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan bahwa:  
Guru PAI sering memberikan pertanyaan kepada kami, contoh pertanyaannya : 
Mengapa al-Quran dijadikan sebagai pedoman hidup?61 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penelit i 
terhadap peserta didik kelas XI mengenai realita pertanyaan tingkat lanjut dalam 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang di ajarkan oleh Pak Risman, 
peneliti berpendapat bahwa informan Pak Risman Nur, sudah memiliki kemampuan 
dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut, hal ini didukung oleh pendapat para peserta 
didik yang dari awal peneliti sudah memberikan penjelasan serta materi tentang ciri-
ciri pertanyaan tingkat lanjut, jadi setelah mereka membaca dan memahami kategori 
pertanyaan yang masuk kedalam pertanyaan tingkat lanjut, peneliti beranggapan bahwa 
Informan Pak Risman Nur, meskipun pada wawancara, jawabannya sedikit melenceng 
dari yang sebenarnya, mungkin karena ambigu ataupun hal yang lain tetapi dengan 
pendapat para peserta didik ini, beliau sudah memiliki kemampuan dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut, dan sudah sering memberikan pertanyaan tingkat lanjut. 
Seperti yang dikatakan salah satu peserta didik Darul Arqam, bahkan dia memberikan 
contoh pertanyaan tingkat lanjut yang pernah di lontarkan oleh Pak Risman Nur. 
                                                 
60Annisa Nurul Narda, Selaku Peserta Didik kelas XI, wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 
2 Sungguminasa, tgl 02 Maret 2017. 
61Darul Arqham, Selaku Peserta Didik kelas XI, wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, tgl 02 Maret 2017. 
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Kemudian Informan terakhir yaitu Pak Jawaruddin mengajar di kelas XII, 
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak bahwa realita pertanyaan tingkat lanjut: 
Saya baru pertama kali mendengar tentang pertanyaan tingkat lanjut, yang saya 
ketahui adalah semua pertanyaan itu sama hanya tingkat kesulitannya yang 
berbeda.62 
Informan memiliki persepsi tentang pertanyaan tingkat lanjut yang sangat 
kurang, beliau hanya tahu bahwa pertanyaan itu sama saja yang sering di lontarkan 
kepada peserta didik. Berdasarkan hasil wawancara yang diberikan maka diperoleh 
informasi bahwa informan belum mengetahui dan tidak tahu apakah pertanyaan yang 
biasa dia lontarkan kepada siswa itu adalah pertanyaan tingkat dasar ataupun 
pertanyaan tingkat lanjut.  
Data ini didukung juga oleh pendapat peserta didik kelas XII. 
Nurul Ramadhani selaku peserta didik murid kelas XII SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan bahwa:  
Menurut saya, jarang memberikan pertanyaan tingkat lanjut Karena guru kami 
memberikan kebebasan kepada kami untuk bertanya apa yang kami tidak 
ketahui, tetapi pertanyaan itu tidak langsung ditanggapinya melainkan 
dilemparkan kepada teman yang lain. Jika tidak jelas atau kurang akurat maka 
guru yang akan mengambil alih pertanyaan tersebut.63 
Leny Murniati selaku peserta didik murid kelas XII SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan bahwa:  
Tidak, Karena dalam proses pembelajaran guru lebih aktif menjelaskan 
dibanding memberikan pertanyaan kepada siswanya.64 
                                                 
62Jawaruddin, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII, wawancara oleh peneliti di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 08 Maret 2017. 
63Nurul Ramadhani, Selaku Peserta Didik kelas XII, wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 
2 Sungguminasa, tgl 09 Maret 2017. 
64Leny Murniati, Selaku Peserta Didik kelas XII, wawancara oleh peneliti di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, tgl 09 Maret 2017. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penelit i 
terhadap peserta didik kelas XII mengenai realita pertanyaan tingkat lanjut dalam 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yang di ajarkan oleh pak Jawaruddin, 
peneliti menarik kesimpulan bahwa Informan pak Jawaruddin dalam pemberian 
pertanyaan tingkat lanjut di dalam proses pembelajaran, beliau jarang ataupun tidak 
pernah memberikan pertanyaan tingkat lanjut kepada para peserta didik, hal tersebut 
didukung oleh hasil wawancara kepada informan bapak Jawaruddin bahwa beliau tidak 
pernah mendengar tentang pertanyaan tingkat lanjut, serta didukung juga dari pendapat 
para siswa, yang pertama Nurul Ramadhani , dia mengatakan bahwa informan jarang 
memberikan pertanyaan kepada peserta didik, yang ada peserta didik yang disuruh 
bertanya kepada informan jika ada materi atau penjelasan yang kurang dimengerti, dari 
pandangan informan serta pendapat dari peserta didik, peneliti berkesimpulan bahwa, 
informan pak Jawaruddin belum menerapkan pertanyaan tingkat lanjut dalam proses 
pembelajaran. 
Dari hasil wawancara dan observasi ketiga guru tersebut, didukung juga oleh 
peserta didik tentang realita pertanyaan tingkat lanjut dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam peneliti menarik kesimpulan bahwa di dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas X, XI, dan XII di SMA Negeri 2 
Sungguminasa, ada 1 guru dari 3 guru sebagai informan yang kurang mengetahui 
tentang pertanyaan tingkat lanjut, serta bagaimana jenis-jenis pertanyaan yang 
sebenarnya, jadi para proses pembelajaran untuk kelas XII yang di ajarkan oleh 
informan pak Jawaruddin belum menerapkan pertanyaan tingkat lanjut, namun pada 
kelas X, dan XII yang diajarkan oleh Ibu Fityati dan Pak Risman Nur, mereka sudah 
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menerapkan pertanyaan tingkat lanjut pada proses pembelajaran pada saat mereka 
mengajar di dalam kelas untuk mata pelajaran pendidikan agama Islam. 
C. Faktor-faktor yang Menghambat dan Mendukung Guru dalam Melaksanakan 
Keterampilan Bertanya Tingkat Lanjut 
Di dalam membuat suatu pertanyaan kepada siswa, semua guru pasti tidak akan 
membuat pertanyaan yang muda di jawab oleh peserta didik, maka dari itu guru harus 
bersiap-siap dalam membuat pertanyaan. Namun dalam membuat pertanyaan, apakah 
itu pertanyaan tingkat dasar atau tingkat lanjut, ada faktor yang memnghambat dan 
mendukung guru tersebut dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut.  
Karena semua guru tidak sama konsistensi dan kemampuannya, maka keadaan 
itupun terjadi di SMA Negeri 2 Sungguminasa, tidak semua guru mempunyai pendapat 
yang sama tentang faktor yang menghambat dan mendukung dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut.  
Ada beberapa faktor pendukung dalam melaksanakan keterampilan bertanya 
tingkat lanjut dalam suatu   pembelajaran di antaranya adalah faktor guru, faktor siswa, 
sarana, alat, media yang tersedia, serta lingkungan. Dapat dijelaskan bahwa pendidik 
perlu memahami dan menguasai tentang inovasi pembelajaran sehingga mempunya i 
kesiapan mental dan kecakapan untuk melaksanakan berbagai pendekatan dan model 
pembelajaran untuk menunjang keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Dengan kemampuan tersebut pendidik akan mampu mengatur peserta didik 
dengan segala macam perbedaan yang dimilikinya. Selain itu juga dibutuhkan sarana 
dan prasarana yang meliputi media, alat dan sumber pembelajaran yang memadai 
sehingga pendidik tidak perlu terlalu banyak mengeluarkan tenaga dalam 
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menyampaikan materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada peserta 
didik demi tercapainya tujuan pembelajaran.  
Adapun faktor penghambat antara lain  kesulitan dalam menghadapi perbedaan 
karakteristik  peserta didik, perbedaan individu yang meliputi intelegensi, watak dan 
latar belakang, kesulitan menentukan materi yang cocok dengan  kejiwaan dan jenjang 
pendidikan peserta didik, kesulitan dalam menyesuaikan  materi  pelajaran dengan 
berbagai metode supaya peserta didik tidak segera bosan, kesulitan dalam memperoleh 
sumber dan alat pembelajaran,  kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan pengaturan 
waktu. Dengan demikian hambatan dalam pembelajaran sebagian besar disebabkan 
dari faktor pendidik yang dituntut untuk tidak hanya mampu merencanakan PBM, 
mempersiapkan bahan pengajaran, merencanakan media dan sumber pembelajaran, 
serta waktu dan teknik penilaian terhadap prestasi siswa, namun juga harus mampu 
melaksanakan semua itu sesuai dengan program yang telah dibuat. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu fityati, S.Ag., selaku guru Pendidikan 
Agama Islam kelas X, bahwa faktor-faktor yang menghambat dan mendukung guru 
dalam melaksanakan keterampilan bertanya tingkat lanjut: 
Ketika para siswa-siswi tidak menunjukkan perhatian dan respon yang baik 
kepada guru. Jadi hal yang mengambat yang paling utama adalah para 
siswanya. Begitupun juga dengan hal yang mendukung kami dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut sebenarnya adalah diadakannya seminar atau 
pemberitahuan materi pertanyaan tingkat lanjut oleh para ahli atau dosen-dosen 
yang mengajar kalian, agar kami juga bisa maksimal dalam mendidik siswa-
siswi.65 
Berdasarkan jawaban dari Informan, maka dari itu peneliti mengungkapkan 
bahwa siswalah yang menjadi faktor utama dalam kemampuan guru untuk membuat 
                                                 
65Fityati, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas X, wawancara oleh peneliti di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa, tgl 13 Maret 2017. 
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pertanyaan tingkat lanjut. Dan yang menjadi salah satu faktor pendukung dalam 
membuat pertanyaan tingkat lanjut adalah para pihak panitia pembangunan sekolah, 
sebaiknya menyediakan guru atau dosen yang berpengalaman untuk para guru di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa dalam memberitahukan serta menginfokan kepada para guru 
tentang pengetahuan-pengetahuan terbaru, seperti inilah pengetahuan tentang 
pertanyaan tingkat lanjut, agar mereka maksimal dalam mengajar dan menjadi pendidik 
yang professional. 
Menurut Pak Risman Nur, S.Pd.I., selaku guru pendidikan agama Islam kelas 
XI mengatakan bahwa: 
Yang pertama yang sering menghambat ketika kita memberikan pertanyaan 
tingkat lanjut adalah ketika terkadang ada siswa yang tidak masuk belajar 
artinya bahwa mereka tidak hadir pada pembelajaran yang lalu. Sedangkan 
yang menjadi faktor pendukung dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut ialah 
ketika siswa dalam kelas itu tersebut aktif dalam segi pemahaman dan 
pengetahuan mereka.66 
Dari penjelasan informan diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa yang 
menjadi faktor penghambat informan dalam memberikan pertanyaan tingkat lanjut 
bukan karena faktor internal, tetapi karena faktor eksternal yaitu peserta didiknya 
sendiri. Hal tersebut sangat mempengaruhi proses pembelajaran, karena informan ingin 
memberikan pertanyaan pada materi sebelumnya namun beberapa peserta didik banyak 
yang tidak hadir, maka dari itu menurut informan salah satu faktror penghambat yang 
di peroleh dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut adalah siswa yang jarang masuk. 
Kemudian faktor pendukung dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut yaitu jika 
siswanya sedang aktif dan adanya interaksi pada proses pembelajaran, hal tersebut 
                                                 
66Risman Nur, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI, wawancara oleh peneliti di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 28 Februari 2017. 
55 
 
 
 
memang sangat membantu dalam proses pembelajaran, jikalau siswanya semua aktif 
dan ada interaksi dalam proses pembelajaran. 
Menurut Pak Jawaruddin selaku guru pendidikan agama Islam kelas XII 
mengatakan bahwa: 
Hal yang menghambat saya untuk membuat pertanyaan adalah kurangnya siswa 
yang aktif dalam proses pembelajaran berlangsung sehingga kurangnya 
interaksi antara siswa dengan guru begitupun sebaliknya antara guru dengan 
siswa, sedangkan faktor pendukung adalah aktifnya siswa dalam bertanya dan 
menanggapi pertanyaan.67 
Dari penjelasan informan diatas, yang menjadi faktor penghambat yang utama 
dalam keberhasilan suatu guru untuk membuat pertanyaan tingkat lanjut, yaitu kurang 
aktifnya peserta didik di dalam kelas, sedangkan harapan seorang guru yaitu aktifnya 
peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Dari hasil wawancara dan observasi dari ketiga guru tersebut, tentang faktor 
yang menghambat dan mendukung pertanyaan tingkat lanjut dalam proses 
pembelajaran pendidikan agama Islam peneliti menarik kesimpulan bahwa peserta 
didiklah yang menjadi faktor utama dalam kemampuan guru untuk membuat 
pertanyaan tingkat lanjut. Dan yang menjadi salah satu faktor pendukung lainnya 
dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut adalah para pihak panitia pembangunan 
sekolah yang mestinya menyediakan guru atau dosen yang berpengalaman untuk para 
guru di SMA Negeri 2 Sungguminasa, dalam memberitahukan serta menginfokan 
kepada para guru tentang pengetahuan-pengetahuan terbaru, seperti pengetahuan 
tentang pertanyaan tingkat lanjut dan yang lainnya, agar mereka maksimal dalam 
mengajar dan menjadi pendidik yang baik.  
                                                 
67Jawaruddin, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII, wawancara oleh peneliti di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 08 Maret 2017. 
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D. Keterampilan Guru dalam Membuat Pertanyaan Tingkat Lanjut di SMA Negeri 
2 Sungguminasa 
Kemampuan merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai kondisi yag diharapkan. Perilaku yang rasional merupakan 
wujud dari kemampuan seseorang. Berarti orang yang memiliki suatu kemampuan 
adalah benar-benar orang yang mempunyai keahlian dibidangnya atau dikenal dengan 
istilah “profesional”. Saat ini guru berkembang sesuai dengan fungsinya, yaitu 
mendidik untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru merupakan salah satu faktor yang 
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar maka salah satu upaya efektif di zaman 
yang serba berubah dewasa ini, guru perlu ditingkatkan mutunya.  
Di dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut, tidak hanya membutuhkan 
kecerdasan ataupun pemahaman, namun ada beberapa hal yang dapat diterapkan guru 
dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut yaitu menguasai bahan ajar atau indikator 
sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung guru dapat dengan mudahnya 
memberikan pertanyaan tingkat lanjut sesuai dengan materi ataupun pembahasan pada 
saat proses pembelajaran berlangsung, dapat menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi agar peserta didik tidak bosan ataupun jenuh pada saat proses pembelajaran 
berlangsung sehingga dapat membangkitkan semangat peserta didik, mengena l 
kemampuan siswa, dan penguasaan keadaan di dalam kelas agar perhatian dan antusias 
peserta didik bertambah. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu fitiaty, S.Ag., selaku guru pendidikan 
agama Islam bahwa : 
Dalam menyusun pertanyaan tingkat lanjut, biasanya saya mempersiapkan 
terlebih dahulu apa yang akan di ajarkan besok, namun tidak semua hari saya 
lakukan seperti itu, jika ada hambatan eksternal atau keadaan lain yang 
membuat saya harus mengajar langsung saja tanpa ada persiapan, tapi dengan 
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keadaan yang seperti ini, kita sebagai guru harus membuat pertanyaan diwaktu 
singkat pada saat proses pembelajaran, agar proses pembelajaran tidak terasa 
dibuat buat karena tidak adanya persiapan. 
Namun dalam membuat pertanyaan tinngkat lanjut, kategori pertanyaan yang 
saya gunakan adalah, seperti kemukakan, jelaskan, serta deskripsikan. Dari 
jenis pertanyaan seperti itu, pasti jawabannya akan panjang dan pasti akan 
membuat anak-anak berlatih berbicara di depan guru dan teman temannya yang 
lain.68 
 
Data ini di dukung oleh pendapat para peserta didik kelas X, ia mengatakan bahwa: 
Pertanyaan yang diberikan berupa materi yang telah di bahas pada materi 
tersebut, terkadang pertanyaan yang diberikan sulit untuk menemukan 
jawabannya sebab guru biasa memberikan pertanyaan yang jawabannya tidak 
ada di buku. Guru memberikan pertanyaan tingkat lanjut yang sulit dan rumit 
sehingga kita dapat mengembangkan kemampuan berpikir untuk menemukan 
jawabannya dalam proses pembelajaran berlangsung.69 
 
Dari penjelasan informan tentang bagaimana dia membuat pertanyaan tingkat 
lanjut, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa informan ibu Fityati dalam 
merancang proses pembelajaran terkhusus membuat pertanyaan tingkat lanjut sudah 
terencana dengan baik, seperti yang di katakan oleh informan bagaimana beliau 
membuat atau menyusun pertanyaan tingkat lanjut yang akan di gunakan dalam proses 
belajar mengajar, beliau kurang tahu arti dari pertanyaan tingkat lanjut itu sendiri, 
beliau hanya mengartikan pertanyaan tingkat lanjut itu dengan pertanyaan yang 
memiliki jawaban yang sulit untuk di jawab tanpa adanya penjelasan ataupun alasan 
dari peserta didik itu sendiri, hal tersebut juga didukung oleh pendapat peserta didik 
kelas X, bahwa pertanyaan yang diberikan biasanya sangat sulit dijawab karena 
jawabannya tidak ada dibuku yang membuat peserta didik harus memiliki pandangan 
sendiri untuk soal tersebut, dilihat juga dari cara menyusun sebuah pertanyaan tingkat 
                                                 
68Fityati, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas X, wawancara oleh peneliti di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa, tgl 13 Maret 2017. 
69St. Alya Adila Ramadhani dan Aflaha Mu’minun, Selaku Peserta Didik kelas X, wawancara 
oleh peneliti di SMA Negeri 2 Sungguminasa tgl 20 Maret 2017. 
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lanjut, peneliti berkesimpulan bahwa beliau sudah merencanakan dengan baik dalam 
membuat pertanyaan tingkat lanjut, beliau sudah mempertimbangkan jika terdapat 
kendala yang disebabkan oleh faktor internal atau eksternal yang membuat Informan 
tidak mempunyai waktu dalam merancang pertanyaan tingkat lanjut. 
Sedangkan menurut Pak Risman Nur, S.Pd.I., selaku guru pendidikan agama 
Islam mengatakan bahwa: 
Cara penyusunan materi pembelajaran yaitu yang pertama harus kita ketahui 
adalah penyusunan kompetensi dasar dan indikatornya beserta isi daripada 
materi yang kita ajarkan ketika ingin memunculkan pertanyaan tingkat lanjut 
harus diberikan pengetahuan, pemahaman, dan kemahiran.  
Langkah-langkah dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut ialah pertama, 
memberikan pertanyaan yang belum mereka dapatkan atau pertanyaan tingkat 
tinggi, yang kedua memberikan pertanyaan yang lalu atau yang sudah lewat 
sebelum melangkah ke pertanyaan tingkat lanjut.70 
 
Data ini di dukung oleh pendapat para peserta didik kelas XI, ia mengatakan bahwa: 
Menurut pendapat kami, dengan adanya pertanyaan yang diberikan guru sangat 
berarti Karena dengan pertanyaan tersebut dapat memberikan informasi yang 
lebih lanjut khususnya tentang agama islam lebih dalam dan yang tidak tahu 
menjadi tahu. Sehingga pertanyaan yang diberikan guru membuat seseorang 
merasa tertantang dan mempunyai manfaat tersendiri dari pertanyaan 
tersebut.71 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi kepada informan tentang cara 
menyusun pertanyaan tingkat lanjut maka peneliti menyimpulkan bahwa informan 
mengalami ambigu terhadap soal yang diberikan oleh peneliti karena seharusnya 
jawaban dari pertanyaan tersebut berupa tahap tahap informan dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut. Namun yang informan berikan adalah hal-hal apa saja yang 
                                                 
70Risman Nur, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI, wawancara oleh peneliti di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 28 Februari 2017. 
71Annisa Nurul Narda dan Darul Arqham, Selaku Peserta Didik kelas XI, wawancara oleh 
peneliti di SMA Negeri 2 Sungguminasa tgl 02 Maret 2017. 
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informan berikan atau masukkan dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut. Jadi 
peneliti berpendapat bahwa informan sudah tahu dalam membuat pertanyaan tingkat 
lanjut namun kurang paham dengan pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti, karena 
data ini juga didukung oleh pandangan para peserta didik yang memaparkan 
pendapatnya saat ditanya mengenai pertanyaan yang diberikan oleh gurunya, mereka 
pun sebagian besar menjawab pertanyaan yang diberikan berbobot sehingga membuat 
peserta didik merasa tertantang untuk menjawab pertanyaan tersebut. Maka dari itu 
peneliti berkesimpulan bahwa informan pak Risman Nur sudah tahu dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut. 
Sedangkan menurut pak Jawaruddin selaku guru pendidikan agama Islam 
mengatakan bahwa: 
Dalam menyusun pertanyaan tingkat lanjut adalah untuk menyusun pertanyaan, 
yang kita harus perhatikan adalah apakah pelajaran itu disenangi atau tidak.72 
Data ini di dukung oleh pendapat para peserta didik kelas XII, ia mengatakan bahwa: 
Dalam proses pembelajaran berlangsung guru tidak pernah memberikan 
pertanyaan kepada siswanya karena guru tersebut aktif dalam menjelaskan 
materi yang dibawakan.73 
Dari penjelasan informan tentang kemampuannya dan konsistensi informan  
dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 
informan tersebut belum terlalu mengetahui dan kurang memahami bagaimana itu 
pertanyaan tingkat lanjut, dilihat dari jawaban informan saat ditanya dan di wawancarai 
beliau kurang merespon dan menjawab bahwa dalam membuat pertanyaan tingkat 
lanjut itu kita harus memperhatikan apakah pelajaran itu disenangi atau tidak, data ini 
                                                 
72Jawaruddin, Selaku Guru Pendidikan Agama Islam kelas XII, wawancara oleh peneliti di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 08 Maret 2017. 
73Nurul Ramadhani dan Leny Murniati, Selaku Peserta Didik kelas XII, wawancara oleh 
peneliti di SMA Negeri 2 Sungguminasa, tgl 09 Maret 2017. 
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juga di dukung oleh para peserta didik kelas XII, bahwa informan pak Jawaruddin tidak 
aktif dalam menjelaskan materi yang dibawakan, bahkan jarang informan dalam 
mengemukakan pendapat, yang ada peserta didiklah yang diwajibkan untuk bertanya 
kepada informan pak Jawaruddin 
Dari pandangan serta hasil wawancara yang telah di analisis mengena i 
kemampuan guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut, dapat disimpulkan bahwa 
kelas X, dan XI yang mana di ajarkan oleh ibu Fityati dan pak Risman Nur, sudah 
mampu dan terampil dalam merencanakan dan membuat pertanyaan tingkat lanjut, 
berbeda dengan kelas XII yang di ajarkan oleh pak Jawaruddin, bahwa beliau kurang 
aktif dalam proses pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa hanya satu informan saja 
yaitu pak Jawaruddin yang belum terlalu mengetahui dan tidak mampu dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut di SMA Negeri 2 Sungguminasa dalam membawakan mata 
pelajaran pendidikan agama Islam. 
 
  
  
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengumpulkan data, mengolah dan menganalisa data sebagai hasil penelitian 
yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kondisi objektif yang terjadi di SMA Negeri 2 Sungguminasa, berkaitan 
dengan penggunaan atau pemberian pertanyaan tingkat lanjut kepada peserta didik 
dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam cukup baik walaupun secara 
keseluruhan belum menerapkan pertanyaan tingkat lanjut. 
2. Faktor yang menghambat guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut 
adalah peserta didik itu sendiri, karena semua guru atau informan menginginkan setiap 
proses pembelajaran, peserta didik dapat berinteraksi dengan guru, agar guru mampu 
membuat pertanyaan yang lebih meningkatkan pengetahuan serta kepercayaan diri 
terhadap peserta didik.  
3. Keterampilan guru dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut di SMA Negeri 
2 Sungguminasa, yaitu 2 dari 3 guru pendidikan agama Islam terampil dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut dan terlaksana dengan baik, namun setiap pertanyaan yang 
dilontarkan oleh informan, peserta didik masih kebanyakan diam dan tidak dapat 
menyampaikan pendapatnya, maka dari itu guru pun lebih memilih untuk 
menggunakan metode diskusi daripada memberikan beberapa pertanyaan tingkat 
lanjut, berbeda dengan satu guru yaitu Pak Jawaruddin yang realitanya tidak aktif 
dalam proses pembelajaran serta kurang memberikan pertanyaan tingkat lanjut. 
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B. Implikasi Penelitian 
Setelah penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 2 Sungguminasa dan 
menganalisa hasilnya, maka penulis mengajukan beberapa saran yang mudah-mudahan 
dapat diterima terkait dengan kemampuan guru dalam membuat pertanyaan tingkat 
lanjut. Adapun saran-saran yang peneliti ajukan sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah 
a. Agar dapat melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai, 
seperti pengadaan media pembelajaran agar lebih mendukung kegiatan 
pembelajaran PAI dan memberikan ide yang lebih kepada guru untuk 
membuat pertanyaan tingkat lanjut. 
b. Agar lebih meningkatkan tugasnya sebagai pemimpin dan supevisor yaitu 
dalam mengawasi dan mendisiplinkan guru dalam menjalankan tugasnya 
sebagai pendidik sebagai upaya memaksimalkan proses pembelajaran di 
dalam kelas.  
c. Agar lebih memperhatikan dan memperjuangkan kesejahteraan ekonomi 
seorang guru walaupun kita ketahui bahwa itu tidak menjamin peningkatan 
keprofesionalan seorang guru. 
d. Memberi rewards kepada guru PAI yang berprestasi baik dalam IPTEK 
maupun IMTAQ agar guru lebih semangat dalam mengembang amanah 
sebagai pendidik. 
e. Memberikan Seminar atau informasi terbaru seputar pengetahuan yang 
menunjang proses pembelajaran, seperti seminar tentang pertanyaan tingkat 
lanjut. 
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2. Kepada Guru PAI 
a. Agar selalu mempertahankan dan meningkatkan kompetensi dalam dunia 
pendidikan, mengingat kompleksnya persaingan didalam dunia pendidikan. 
b. Agar selalu menambah wawasan keilmuannya baik melalui membaca buku-
buku, melihat berita-berita aktual atau melihat kegiatan yang yang 
berwawasan kompetensi khususnya agama islam dengan mengikuti seminar-
seminar ataupun pelatihan-pelatihan. 
c. Agar lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembelajaran untuk lebih 
menghidupkan suasana kelas, agar dapat menarik dan mendorong minat 
peserta didik dalam proses belajar, seperti membuat pertanyaan tingkat lanjut 
yang lebih kreatif dan beragam. 
Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan motivasi, khususnya bagi penulis 
dan pembaca pada umumnya. 
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“KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MEMBUAT 
PERTANYAAN TINGKAT LANJUT DI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA” 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA DAN GURU 
Nama : 
Kelas : 
Mata Pelajaran : 
Pertanyaan : 
Siswa 
1. Deskripsikan dengan singkat, apakah guru PAI sering memberikan pertanyaan 
tingkat lanjut ?  
 
Jawaban : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………… 
 
 
  
 
 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai pertanyaan yang diberikan guru tersebut ?  
 
Jawaban : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………… 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
3. Metode apa yang digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran 
di dalam kelas ?  
 
Jawaban : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
  
 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………… 
 
4. Deskripsikan bagaimana guru PAI dalam memberikan pertanyaan tingkat lanjut 
dalam proses pembelajaran ? 
 
Jawaban : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………… 
 
 
  
 
 
5. Apakah dengan tidak memberikan pertanyaan kepada guru, anda dapat 
mengerti dengan materi yang di ajarkan ? Berikan alasan anda ! 
Jawaban : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………… 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 
6. Apa manfaat yang anda dapatkan dengan pertanyaan tingkat lanjut yang 
disampaikan oleh guru PAI ? 
 
 
Jawaban : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
  
 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
……………………… 
 
        Gowa                 …………………   2017 
        Informan 
       
 
 
                   ………………………………….              
  
  
 
 
“KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MEMBUAT 
PERTANYAAN TINGKAT LANJUT DI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA” 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA DAN GURU 
Nama Guru : 
Kelas Yang di Ajarkan : 
Mata Pelajaran : 
Pertanyaan : 
Guru 
1. Berikan penjelasan apa yang ibu/bapak ketahui tentang pertanyaan tingkat 
lanjut ?  
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
  
 
 
2. Deskripsikan dengan singkat bagaimana ibu/bapak menyusun materi 
pembelajaran serta pertanyaan-pertanyaan yang berkategori tingkat lanjut 
sebelum memulai pelajaran !  
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
3. Bagaimana langkah-langkah dalam membuat pertanyaan tingkat lanjut ?  
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
  
 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
4. Hal-hal apa sajakah yang dapat menghambat ibu/bapak dalam membuat 
pertanyaan tingkat lanjut ? 
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
  
 
 
5. Hal-hal apa yang dapat menjadi faktor pendukung dalam membuat pertanyaan 
tingkat lanjut ? 
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
6. Bagaimana cara ibu/bapak menyusun pertanyaan yang dapat mengembangk an 
kemampuan berpikir peserta didik ? 
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
  
 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
7. Bagaimana cara ibu/bapak agar terjadi interaksi antara siswa dengan guru pada 
proses pembelajaran? 
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
  
 
 
8. Dari mana sajakah sumber atau pedoman yang ibu/bapak gunakan dalam 
membuat pertanyaan tingkat lanjut ? bagaimana ibu/bapak membedakan 
pertanyaan tingkat lanjut dengan pertanyaan tingkat dasar ? 
Jawaban : 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………… 
Gowa        …………………  2017 
      Informan 
 
      …..…………..……..…….…  
      NIP: 
  
  
 
 
“KEMAMPUAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM MEMBUAT 
PERTANYAAN TINGKAT LANJUT DI SMA NEGERI 2 SUNGGUMINASA” 
LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI 
Nama Sekolah :  
Nama Guru   :    
Kelas   :    
Mata Pelajaran :  
Hari / Tanggal : 
Pukul   : 
Petunjuk : 
1. Amati secara seksama seluruh kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
guru, fokuskan perhatian pada guru. 
2. Beri penilaian Ya, kalau aspek yang diberikan sesuai yang di inginkan, 
dan beri penilaian Tidak, kalau aspek tidak sesuai dengan yang di 
harapkan. 
3. Jika anda menemukan hal-hal menarik lainnya yang belum terakomodasi 
table Ya atau Tidak, maka anda dapat menuliskannya pada bagian catatan 
khusus observer. 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Ya Tidak 
I Kegiatan Pendahuluan   
 1. Membuka pelajaran dan berdoa   
 2. Melakukan presensi siswa   
 3. Memberikan apersepsi dan motivasi   
 4. Menyampaikan tujuan pembelajaran   
II Kegiatan Inti   
  
 
 
 A. Aspek Umum   
 1. Pertanyaan yang diberikan dengan tujuan : memusatkan perhatian atau 
mendiagnosis kegiatan khusus yang menghambat siswa belajar, atau 
mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa 
  
 2. Menunjukkan kehangatan dan antusiasme saat melontarkan pertanyaan   
 3. Tidak mengulang-ulang pertanyaan sehingga mengganggu konsentrasi     
siswa saat berpikir untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan 
  
 4.   Tidak menjawab pertanyaan sendiri   
 5. Tidak memberikan pertanyaan yang mengandung jawaban serentak   
 6. Tidak mengajukan pertanyaan lebih dari satu pertanyaan sekaligus   
 7. Tidak menunjuk siswa sebelum pertanyaan dilontarkan   
 B. B.   Komponen Keterampilan Bertanya Tingkat Lanjut   
 1. Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan   
 2.    Pengaturan urutan pertanyaan untuk mengembangkan tingkat kognitif dari 
       yang sifatnya rendah ke yang lebih tinggi dan kompleks 
  
 3.    Penggunaan pertanyaan pelacak   
 4.   Mendorong terjadinya interaksi di dalam kelas   
III Kegiatan Penutup   
 1. Melakukan evluasi atau tes   
 2. Menyimpulkan materi   
 3. Memberikan tugas atau menyampaikan materi berikutnya   
 4. Mengakhiri pelajaran dengan doa dan salam   
 
  
  
 
 
Catatan Khusus Observer : 
 
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
………………………………………………………………… 
     Gowa,        …………………… 2017 
     Observer 
 
 
 
     …………………………… 
     NIP. 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
  
  
 
 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
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3. Kelas XII yang di ajarkan oleh responden : Drs. Jawaruddin 
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